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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Konseptual 

1. VariabellTerikat l 

a. HakikatlPemahamanlKonseplMatematika l 

Pemahaman konsep merupakan salah 

satulkemampuanlpenting yang harus 

dimilikilsiswaldalam 

pembelajaranlmatematikal(Ismaill& Zulkarnaen, 

l2023). Dalam proses pembelajaran, matematika tidak 

hanya menuntut siswa untuk menghafal rumus atau 

langkah penyelesaian soal, tetapi juga memahami 

makna dari konsep yang dipelajari. Pemahaman 

konsep membantu siswa mengetahui hubungan antar 

ide dalam matematika sehingga siswa mampu 

menggunakan konsep tersebut dalam berbagai situasi 

dan pemecahan masalah 

Menurut lBenjamin lBloom, lpemahaman 

lmerupakan lkemampuan lseseorang ldalam 

lmenangkap lmakna ldari lsuatu lmateri lsehingga 

lmampu lmenjelaskan lkembali lmateri ltersebut 

ldengan lbahasa lsendiri l(Bloom, l2024). lPendapat 

ltersebut lmenunjukkan lbahwa lpemahaman ltidak 

lsekadar lmengingat linformasi, ltetapi lberkaitan 

ldengan lkemampuan lmemahami larti ldan lisi ldari 
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lmateri lyang ldipelajari l(Akpan, l2025). lDalam 

lpembelajaran lmatematika, lpemahaman lkonsep 

lmenjadi ldasar lpenting lagar lsiswa ltidak lhanya 

lmengetahui lrumus, ltetapi ljuga lmemahami lalasan 

ldan lmakna ldari lpenggunaan lrumus ltersebut. 

Pendapat ltersebut ldiperkuat loleh lJeremy 

lKilpatrick lyang lmenyatakan lbahwa lpemahaman 

lkonsep lmatematis lmencakup lkemampuan 

lmemahami lkonsep, loperasi, ldan lhubungan ldalam 

lmatematika l(Klipatrick, l2022). lSiswa lyang 

lmemiliki lpemahaman lkonsep lyang lbaik lakan 

lmampu lmengenali lhubungan lantar lkonsep 

lmatematika lserta lmemahami lbagaimana lkonsep 

ltersebut ldigunakan ldalam lmenyelesaikan lmasalah 

l(Nurul lShifa lAndiyani, l2025). 

Selain litu, lNational lCouncil lof lTeachers lof 

lMathematics l(NCTM) lmenegaskan lbahwa 

lpemahaman lkonsep lmerupakan lsalah lsatu ltujuan 

lutama ldalam lpembelajaran lmatematika l(Junaedi l& 

lArif, l2024). lSiswa ldiharapkan ltidak lhanya 

lmampu lmelakukan lperhitungan, ltetapi ljuga 

lmemahami lide lmatematika lsecara lmendalam 

lsehingga lmampu lmenerapkan lkonsep ltersebut 

ldalam lberbagai lsituasi l(Allen let lal., l2022). 

lPemahaman lkonsep ljuga lmembantu lsiswa 
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lmengembangkan lkemampuan lberpikir llogis, 

lsistematis, ldan lkritis ldalam lmenyelesaikan 

lmasalah lmatematika. 

Dengan ldemikian, lpemahaman lkonsep 

lmatematis ldapat ldipahami lsebagai lkemampuan 

lsiswa ldalam lmemahami lmakna lsuatu lkonsep 

lmatematika, lmenjelaskan lhubungan lantar lkonsep, 

lserta lmenggunakan lkonsep ltersebut ldalam 

lberbagai lsituasi ldan lpemecahan lmasalah l(Saputra, 

l2022). lOleh lkarena litu, lpembelajaran lmatematika 

lseharusnya ltidak lhanya lmenekankan lhafalan 

lprosedur, ltetapi ljuga lmembantu lsiswa lmembangun 

lpemahaman lkonsep lsecara lmendalam ldan 

lbermakna. 

Berdasarkan lpentingnya lpemahaman lkonsep 

ldalam lpembelajaran lmatematika, lkemampuan lini 

lmenjadi lsalah lsatu laspek lutama lyang lperlu 

ldikembangkan lpada lsiswa lsekolah ldasar l(Hayati 

l& lJannah, l2024). lPemahaman lkonsep lyang lbaik 

lakan lmembantu lsiswa lmemahami lmateri 

lmatematika lsecara llebih lmendalam ldan lmenjadi 

ldasar ldalam lmempelajari lmateri lmatematika lpada 

ltingkat lberikutnya l(aisyah let.al, l2025). 

Berdasarkan luraian ltersebut, lpemahaman lkonsep 

lmatematis lmenjadi lkemampuan lmendasar lyang 
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lharus ldimiliki lsiswa ldalam lpembelajaran 

lmatematika. lKemampuan lini ltidak lhanya 

lmembantu lsiswa lmemahami lmateri lyang 

ldipelajari, ltetapi ljuga lberperan lpenting ldalam 

lmendukung lkeberhasilan lsiswa lpada lmateri 

lmatematika lberikutnya. 

b. Indikator PemahamanlKonseplMatematis 

Untuk lmengetahui lsejauh lmana lsiswa 

lmemahami lsuatu lkonsep lmatematika, ldiperlukan 

lindikator lyang ldapat ldigunakan lsebagai lacuan 

lpengukuran. lIndikator lpemahaman lkonsep lmenjadi 

lgambaran lkemampuan lyang lharus ldimiliki lsiswa 

lsetelah lmengikuti lproses lpembelajaran. lMenurut 

lNational lCouncil lof lTeachers lof lMathematics 

l(NCTM), lpemahaman lkonsep ldapat ldilihat ldari 

lkemampuan lsiswa ldalam lmenjelaskan lkonsep, 

lmenggunakan lberbagai lrepresentasi lmatematika, 

lserta lmenghubungkan lkonsep ldengan lsituasi lnyata 

l(Junaedi l& lArif, l2024). 

Sementara litu, lJeremy lKilpatrick lmenjelaskan 

lbahwa lpemahaman lkonsep lmatematis lmencakup 

lkemampuan lmengenali lkonsep, lmemahami 

lhubungan lantar lkonsep, lserta lmenggunakan lkonsep 

ltersebut ldalam lpenyelesaian lmasalah lmatematika 

l(Hayati l& lJannah, l2024). lPemahaman lkonsep ltidak 
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lhanya ldilihat ldari lkemampuan lsiswa lmemperoleh 

ljawaban lyang lbenar, ltetapi ljuga ldari lkemampuan 

lsiswa lmenjelaskan lproses lberpikir ldan lalasan ldari 

ljawaban lyang ldiberikan l(Alzanatul lUmam l& 

lZulkarnaen, l2022). 

Selain lpendapat lpara lahli, lDepartemen 

lPendidikan lNasional lRepublik lIndonesia 

lmenjelaskan lbahwa lpemahaman lkonsep lmatematika 

ldapat ldilihat ldari lkemampuan lsiswa ldalam 

lmenyatakan lulang lsuatu lkonsep, lmengklasifikasikan 

lobjek lberdasarkan lsifat ltertentu, lmemberikan 

lcontoh ldan lnoncontoh, lmenyajikan lkonsep ldalam 

lberbagai lbentuk lrepresentasi, lserta lmenggunakan 

lkonsep ldalam lpemecahan lmasalah. lIndikator 

ltersebut lmenunjukkan lbahwa lpemahaman lkonsep 

ltidak lhanya lberkaitan ldengan lkemampuan 

lmenghafal lrumus, ltetapi ljuga lkemampuan lsiswa 

lmemahami ldan lmenggunakan lkonsep lmatematika 

lsecara lbermakna ldalam lberbagai lsituasi 

lpembelajaran l(Indonesia, l2003). Adapun indikator 

pemahaman konsep yaitu: 

1) Kemampuan lsiswa lmenjelaskan lkonsep 

lperbandingan ldengan lbahasa lsendiri. 
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2) Kemampuan lsiswa lmengidentifikasi ldan 

lmenentukan lbentuk lperbandingan lpada 

lsuatu lpermasalahan. 

3) Kemampuan lsiswa lmenggunakan lkonsep 

lperbandingan ldalam lmenyelesaikan lsoal 

lmatematika. 

4) Kemampuan lsiswa lmenyajikan ldan 

lmenafsirkan lhubungan lperbandingan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

5) Kemampuan lsiswa lmenyimpulkan lhasil 

lpenyelesaian lmasalah lyang lberkaitan 

ldengan lperbandingan. 

Berdasarkan lindikator ltersebut, lpemahaman 

lkonsep lmatematis ldalam lpenelitian lini ldifokuskan 

lpada lkemampuan lsiswa ldalam lmemahami lmateri 

lperbandingan l(Melisari let lal., l2022). lKemampuan 

ltersebut lmenjadi laspek lyang ldiukur luntuk 

lmengetahui lsejauh lmana lsiswa lmampu lmemahami 

lkonsep lmatematika lsetelah lmengikuti lproses 

lpembelajaran. Kemampuan lpemahaman lkonsep 

lmatematis lsiswa ltentu ltidak lterlepas ldari 

lkarakteristik lperkembangan lkognitif lsiswa litu 

lsendiri. lOleh lkarena litu, lpemahaman lkonsep 

lmatematika lpada lsiswa lsekolah ldasar lperlu ldikaji 
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lberdasarkan ltahap lperkembangan ldan lkarakteristik 

lbelajar lsiswa l(Ramadhina let lal., l2025). 

c. Pentingnya lPemahaman lKonsep ldalam 

lPembelajaran lMatematika 

Pemahaman lkonsep lmemiliki lperanan lyang 

lsangat lpenting ldalam lpembelajaran lmatematika 

lkarena lmenjadi ldasar lbagi lsiswa ldalam lmemahami 

lberbagai lmateri lmatematika llainnya. lSiswa lyang 

lmemahami lkonsep ldengan lbaik lakan llebih lmudah 

lmenghubungkan lmateri lyang ltelah ldipelajari 

ldengan lmateri lbaru lsehingga lproses lpembelajaran 

lmenjadi llebih lbermakna. lSebaliknya, lsiswa lyang 

lhanya lmenghafal lrumus ltanpa lmemahami lkonsep 

lcenderung lmengalami lkesulitan lketika lmenghadapi 

lsoal lyang lberbeda ldari lcontoh lyang ldiberikan lguru 

l(Lutfiputri, l2022). 

Dalam lpembelajaran lmatematika, lpemahaman 

lkonsep lmembantu lsiswa lmemahami lmakna ldari 

lsuatu lprosedur latau loperasi lmatematika. lDengan 

lmemahami lkonsep, lsiswa ltidak lhanya lmengetahui 

lbagaimana lcara lmenyelesaikan lsoal, ltetapi ljuga 

lmemahami lalasan ldari llangkah lpenyelesaian lyang 

ldigunakan. lKondisi ltersebut lmembuat lsiswa llebih 

lmampu lmenyelesaikan lmasalah lmatematika lsecara 

llogis ldan lsistematis l(Junaedi l& lArif, l2024). 



 

25 

 

Selain litu, lpemahaman lkonsep ljuga lmembantu 

lsiswa lmenerapkan lmatematika ldalam lkehidupan 

lsehari-hari l(Aulia lRahman let lal., l2025). 

lMatematika lmerupakan lilmu lyang ldekat ldengan 

lkehidupan lmanusia lsehingga lpemahaman lkonsep 

lsangat ldiperlukan lagar lsiswa lmampu lmenggunakan 

lkonsep lmatematika ldalam lberbagai lsituasi lnyata. 

lMelalui lpemahaman lkonsep lyang lbaik, lsiswa lakan 

llebih lmudah lmenghubungkan lpembelajaran 

lmatematika ldengan lpengalaman lyang lmereka lalami 

ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

Pentingnya lpemahaman lkonsep ljuga lberkaitan 

ldengan lkemampuan lberpikir lsiswa. lPemahaman 

lkonsep lmembantu lsiswa lmengembangkan 

lkemampuan lberpikir llogis, lkritis, ldan lsistematis 

ldalam lmenyelesaikan lmasalah. lDalam lpembelajaran 

lmatematika, lsiswa ltidak lhanya ldituntut lmemperoleh 

ljawaban lyang lbenar, ltetapi ljuga lmemahami lproses 

ldan lalasan ldari ljawaban ltersebut. lOleh lkarena litu, 

lpemahaman lkonsep lmenjadi lkemampuan lmendasar 

lyang lsangat lpenting luntuk ldikembangkan lpada 

lsiswa lsekolah ldasar l(Jusniani let lal., l2025). 

Kondisi ltersebut lmenunjukkan lbahwa 

lpembelajaran lmatematika lseharusnya ltidak lhanya 

lberorientasi lpada lhasil lakhir latau lkemampuan 
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lmenghitung lsemata, ltetapi ljuga lpada lbagaimana 

lsiswa lmemahami lkonsep lmatematika lsecara 

lmendalam. lDengan ldemikian, lpemahaman lkonsep 

lmenjadi lsalah lsatu lkemampuan lutama lyang lharus 

ldiperhatikan ldalam lproses lpembelajaran lmatematika 

ldi lsekolah ldasar l(S. lMawaddah l& lSulistyani, 

l2025). 

Pentingnya lpemahaman lkonsep ldalam 

lpembelajaran lmatematika lmenunjukkan lbahwa 

lkemampuan ltersebut lperlu ldiukur lsecara ljelas 

lmelalui lbeberapa lindikator lpembelajaran. lIndikator 

ltersebut ldigunakan luntuk lmengetahui lsejauh lmana 

lsiswa lmampu lmemahami, lmenjelaskan, ldan 

lmenggunakan lkonsep lmatematika ldalam lberbagai 

lsituasi lpembelajaran l(Siregar let lal., l2024). 

d. Karakteristik lPemahaman lKonsep lMatematis 

lpada lSiswa lSekolah lDasar 

Pemahaman lkonsep lmatematis lpada lsiswa 

lsekolah ldasar lsangat ldipengaruhi loleh ltahap 

lperkembangan lkognitif lsiswa. lBerdasarkan lteori 

lperkembangan lkognitif lJean lPiaget, lsiswa lsekolah 

ldasar lberada lpada ltahap loperasional lkonkret 

l(Purwati, l2020). lPada ltahap lini, lsiswa llebih lmudah 

lmemahami lsesuatu lyang lbersifat lnyata ldan ldapat 
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ldiamati lsecara llangsung ldibandingkan lkonsep lyang 

labstrak. 

Kondisi ltersebut lmenunjukkan lbahwa lsiswa 

lsekolah ldasar lmembutuhkan lbantuan lvisualisasi 

ldalam lmemahami lkonsep lmatematika. lPenggunaan 

lgambar, lilustrasi, lbenda lnyata, lmaupun lpengalaman 

llangsung ldapat lmembantu lsiswa lmemahami lkonsep 

lmatematika lsecara llebih lmudah. lOleh lkarena litu, 

lpembelajaran lmatematika lpada lsiswa lsekolah ldasar 

lperlu ldisesuaikan ldengan lkarakteristik 

lperkembangan lmereka lagar lproses lpembelajaran 

ldapat lberlangsung lsecara loptimal. 

Pendapat ltersebut ldiperkuat loleh lLev Vygotsky 

lyang lmenyatakan lbahwa lperkembangan lkemampuan 

lberpikir lsiswa ldipengaruhi loleh linteraksi lsosial ldan 

llingkungan lbelajar l(Wardani let lal., l2023). lDalam 

lproses lpembelajaran, lsiswa lmemerlukan lbantuan 

latau ldukungan luntuk lmemahami lmateri lsecara 

lbertahap. lBantuan ltersebut ldapat lberupa 

lpenggunaan lmedia lpembelajaran, lbimbingan lguru, 

lmaupun lpengalaman lbelajar lyang lsesuai ldengan 

lkarakteristik lsiswa. 

Selainlitu, siswa sekolahldasarljuga 

cenderungllebihlmudah lmemahami lpembelajaran 

lyang ldikaitkan ldengan lpengalaman lsehari-hari. 
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lPembelajaran lyang lbersifat lkonkret ldan lkontekstual 

lakan lmembantu lsiswa lmembangun lpemahaman 

lkonsep lsecara llebih lbermakna l(Safari l& lAidah, 

l2024). lOleh lkarena litu, lproses lpembelajaran 

lmatematika lperlu ldirancang lsecara lmenarik, 

lkonkret, ldan lsesuai ldengan lpengalaman lsiswa lagar 

lpemahaman lkonsep ldapat lberkembang lsecara 

loptimal. 

Pemahaman lkonsep lmatematika lpada lsiswa 

lsekolah ldasar ljuga lberkembang lmelalui lpengalaman 

lbelajar lyang lmereka lalami. lSemakin laktif lsiswa 

lterlibat ldalam lproses lpembelajaran, lmaka lsemakin 

lbaik lpula lpemahaman lkonsep lyang ldimiliki. 

lDengan ldemikian, lpembelajaran lmatematika lyang 

lmelibatkan lvisualisasi, lpengalaman lkonkret, ldan 

lketerlibatan laktif lsiswa lsangat lpenting ldalam 

lmembantu lmengembangkan lpemahaman lkonsep 

lmatematis lsiswa lsekolah ldasar l(Ni lKadek lDwi 

lParamitha let lal., l2025). 

Karakteristik perkembangan siswalsekolah dasar 

menunjukkan lbahwa pemahaman 

konseplmatematisldipengaruhi oleh lberbagai laspek 

lyang lmendukung lproses lpembelajaran. lFaktor-faktor 

ltersebut ldapat lberasal ldari ldalam ldiri lsiswa 
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lmaupun ldari llingkungan lpembelajaran lyang lmereka 

lalami. 

2. Variabel lBebas 

a. Media lmatematika lbergambar 

Media lmatematika lbergambar lmerupakan lmedia 

lpembelajaran lyang lmemanfaatkan lgambar lsebagai 

lsarana luntuk lmenyampaikan lkonsep-konsep 

lmatematika lkepada lpeserta ldidik l(Laksemi let lal., 

l2025). Gambar dapat berupa ilistri, diagram, symbol, 

maupun representasi visual lainnya yang digunakan 

untuk membantu siswa memahami materi matematika. 

Penggunaan gambar dalam pembelajaran matematika 

bertujuan untuk menyajikan konsep yang abstrak 

menjadi lebih konkret sehingga lebih mudah dipahami 

oleh siswa 

Penggunaan lmedia lmatematika lbergambar 

lsangat lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa lsekolah 

ldasar lyang lmasih lberada lpada ltahap loperasional 

lkonkret. lPada ltahap lini, lsiswa llebih lmudah 

lmemahami linformasi lyang ldisajikan lmelalui 

lvisualisasi latau lobjek lyang ldapat ldiamati lsecara 

llangsung. lOleh lkarena litu, lmedia lbergambar ldapat 

lmembantu lsiswa lmembangun lpemahaman lkonsep 

lmatematika lsecara llebih lbermakna lserta 

lmenghubungkan lmateri lyang ldipelajari ldengan 
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lpengalaman lbelajar lyang lnyata l(N. Mawaddah et 

lal., l2025). 

Selain membantu memperjelas konsep matematika, 

media bergambar juga mampu meningkatkan minatldan 

perhatian siswa selama proses pembelajaran. 

Penyajianlmateri melaluilgambar lmenjadikan 

pembelajaran lebihlmenarik,lmemudahkanlsiswa 

lmemahami informasi, lserta lmembantu lmereka 

lmengingat lmateri lyang ldipelajari. lDengan 

ldemikian, lmedia lmatematika lbergambar ldapat 

lmenjadi lsalah lsatu lalternatif lyang lefektif luntuk 

lmendukung lpembelajaran lmatematika ldan 

lmeningkatkan lpemahaman lkonsep lsiswa. 

b. Buku lcerita lmatematika 

Buku lcerita lmatematika lmerupakan lmedia 

lpembelajaran lyang lmengintegrasikan lkonsep-konsep 

lmatematika lke ldalam lsebuah lalur lcerita lsehingga 

lmateri lmatematika ldapat ldisampaikan ldengan lcara 

lyang llebih lmenarik ldan lmudah ldipahami loleh 

lpeserta ldidik l(Nurhikmah let lal., l2023). lDalam 

lbuku lcerita lmatematika, lkonsep latau lmasalah 

lmatematika ldisajikan lmelalui ltokoh, lperistiwa, 

lmaupun lsituasi ltertentu lyang ldekat ldengan 

lkehidupan lsehari-hari lsiswa. lDengan ldemikian, 

lpembelajaran lmatematika ltidak lhanya lberfokus 
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lpada langka ldan lrumus, ltetapi ljuga ldikaitkan 

ldengan lkonteks lyang llebih lnyata ldan lbermakna. 

Penggunaan lbuku lcerita ldalam lpembelajaran 

lmatematika ldapat lmembantu lsiswa lmemahami 

lkonsep lmelalui lpengalaman lmembaca lyang 

lmenyenangkan. lCerita lyang ldisajikan lmampu 

lmembangkitkan lminat lbelajar lsiswa, lmeningkatkan 

lketerlibatan lmereka ldalam lproses lpembelajaran, 

lserta lmembantu lmenghubungkan lkonsep 

lmatematika ldengan lsituasi lyang lsering lditemui 

ldalam lkehidupan lsehari-hari. lSelain litu, lkeberadaan 

lilustrasi lgambar ldalam lbuku lcerita ljuga ldapat 

lmembantu lsiswa lmemvisualisasikan lkonsep lyang 

ldipelajari lsehingga lmateri lmenjadi llebih lmudah 

ldipahami. 

Pada ljenjang lsekolah ldasar, lpenggunaan lbuku 

lcerita lmatematika lsangat lrelevan lkarena lsesuai 

ldengan lkarakteristik lperkembangan lsiswa lyang 

lcenderung lmenyukai lcerita ldan lgambar. lPenyajian 

lmateri lmatematika lmelalui lcerita ldapat lmengurangi 

langgapan lbahwa lmatematika lmerupakan lmata 

lpelajaran lyang lsulit ldan lmembosankan. lOleh 

lkarena litu, lbuku lcerita lmatematika ldapat lmenjadi 

lsalah lsatu lmedia lpembelajaran lyang lefektif luntuk 
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lmenciptakan lpembelajaran lyang llebih lmenarik, 

lkontekstual, ldan lbermakna lbagi lsiswa. 

c. Etnomatematika l 

Etnomatematika lmerupakan lpendekatan 

lpembelajaran lyang lmengaitkan lkonsep-konsep 

lmatematika ldengan lbudaya lyang lberkembang ldalam 

lkehidupan lmasyarakat l(Hikmah l& lVioreza, l2023). 

lMelalui letnomatematika, lmatematika ltidak lhanya 

ldipahami lsebagai lkumpulan lrumus ldan lprosedur, ltetapi 

ljuga lsebagai lpengetahuan lyang ldapat lditemukan ldalam 

laktivitas, ltradisi, lbahasa, lmaupun lkebiasaan lsuatu 

lkelompok lmasyarakat. lPendekatan letnomatematika 

lbertujuan luntuk lmenghadirkan lpembelajaran lyang llebih 

lkontekstual ldengan lmenghubungkan lmateri lmatematika 

ldengan llingkungan lbudaya lpeserta ldidik. lDengan 

ldemikian, lpeserta ldidik ldapat lmempelajari lkonsep 

lmatematika lmelalui lkonteks lyang ldekat ldengan 

lkehidupan lmereka lsehingga lpembelajaran lmenjadi  llebih 

lbermakna. lDalam lpenelitian lini, letnomatematika 

ldiwujudkan lmelalui lpemanfaatan lbahasa ldan lbudaya 

lPekal ldalam lBuku lCerita lMatematika lBergambar 

lBerbahasa lDaerah lPekal.  lPengintegrasian lunsur lbudaya 

llokal ltersebut ldiharapkan ldapat lmembantu lpeserta ldidik 

lmemahami lkonsep lperbandingan melalui lkonteks 



 

33 

 

lyang lfamiliar ldan lsesuai ldengan llingkungan 

lmereka. 

d. Budaya ldaerah lpekal l 

Budaya ldaerah lmerupakan lkeseluruhan lnilai, 

ladat listiadat, lbahasa, lkesenian, lserta lkebiasaan 

lyang lberkembang ldan ldiwariskan lsecara lturun-

temurun ldalam lsuatu lmasyarakat l(Metalia let lal., 

l2025). lDalam ldunia lpendidikan, lbudaya ldaerah 

ldapat ldimanfaatkan lsebagai lsumber lbelajar lyang 

lmembantu lpeserta ldidik lmemahami lmateri 

lpembelajaran lmelalui lkonteks lyang ldekat ldengan 

lkehidupan lmereka. lPemanfaatan lbudaya llokal 

ldalam lpembelajaran ljuga lsejalan ldengan lKurikulum 

lMerdeka lyang lmendorong lpenggunaan llingkungan 

ldan lpotensi ldaerah lsebagai lbagian ldari lproses 

lbelajar lyang lkontekstual ldan lbermakna. 

Suku lPekal lmerupakan lsalah lsatu lkelompok 

lmasyarakat lasli lyang lmendiami lwilayah lKabupaten 

lMukomuko ldan lsebagian lwilayah lKabupaten 

lBengkulu lUtara l(Ismawati, l2023). lMasyarakat 

lPekal lmemiliki lidentitas lbudaya lyang lkhas, lsalah 

lsatunya lberupa lpenggunaan lbahasa ldaerah lPekal 

lyang lmasih ldigunakan ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

lKeberadaan lbahasa ldan lbudaya lPekal lmenjadi 

lbagian lpenting ldari lkehidupan lsosial lmasyarakat 
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lserta lmencerminkan lkearifan llokal lyang lperlu 

ldijaga ldan ldilestarikan. 

Dalam lpenelitian lini, lbudaya lPekal ldipilih 

lkarena lmemiliki lkedekatan ldengan llingkungan 

lpeserta ldidik ldi lMIN l01 lMukomuko. 

lPengintegrasian lbudaya ldan lbahasa ldaerah lPekal 

lke ldalam lmedia lpembelajaran ldiharapkan ldapat 

lmembantu lsiswa lmemahami lmateri lmatematika 

lmelalui lkonteks lyang llebih lfamiliar. lSelain litu, 

lpenggunaan lbudaya llokal ldalam lpembelajaran ljuga 

ldapat lmenumbuhkan lrasa lbangga lterhadap lidentitas 

ldaerah lserta lmendukung lupaya lpelestarian lbudaya 

lPekal lmelalui ldunia lpendidikan. 

e. Buku lcerita lbergambar lberbahasa lpekal l 

Buku lcerita lmatematika lbergambar lberbahasa 

ldaerah lPekal lmerupakan lmedia lpembelajaran lyang 

lmengintegrasikan lkonsep lmatematika, lcerita, 

lilustrasi lgambar, lserta lpenggunaan lbahasa ldaerah 

lPekal ldalam lsatu lkesatuan lpembelajaran. lMedia lini 

ldirancang luntuk lmembantu lsiswa lmemahami 

lkonsep lmatematika lmelalui lcerita lyang ldekat 

ldengan lkehidupan lmereka lsehingga lpembelajaran 

lmenjadi llebih lmenarik ldan lbermakna l(Sinta let lal., 

l2024). lKehadiran lilustrasi lgambar lberfungsi luntuk 

lmemvisualisasikan lkonsep-konsep lmatematika lyang 



 

35 

 

lbersifat labstrak, lsedangkan lpenggunaan lbahasa 

ldaerah lPekal lbertujuan luntuk lmenghadirkan 

lkonteks lpembelajaran lyang llebih lfamiliar lbagi 

lpeserta ldidik. 

Sebagai lmedia lpembelajaran, lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

lmemiliki lbeberapa lkarakteristik, lyaitu lmenyajikan 

lmateri lmatematika ldalam lbentuk lcerita, 

lmenggunakan lilustrasi lyang lmendukung 

lpemahaman lkonsep, lserta lmemuat lunsur lbudaya 

ldan lbahasa ldaerah lyang ldekat ldengan lkehidupan 

lsiswa. lDalam lpenelitian lini, lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

lbuku ltersebut lmemuat lmateri lperbandingan lyang 

ldikemas ldalam lbentuk lcerita lbergambar ldengan 

lmenggunakan lbahasa ldaerah lPekal lsebagai lsalah 

lsatu lunsur lpendukung lpembelajaran. lMelalui lmedia 

ltersebut, lsiswa ldiharapkan ldapat lmemahami lkonsep 

lperbandingan lsecara llebih lmudah, laktif, ldan 

lbermakna lsehingga lpemahaman lkonsep lmatematika 

lyang ldimiliki ldapat lmeningkat. 

f. Konsep lPerbandingan l(Rasio) ldi lSekolah ldasar 

kelas V l 

Perbandingan latau lrasio lmerupakan lhubungan 

lantara ldua lbesaran lyang lsejenis lyang ldinyatakan 
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ldalam lbentuk lsederhana l(Susanto let lal., l2024). 

lPerbandingan ldigunakan luntuk lmenunjukkan 

lbanyaknya lsuatu lbesaran ldibandingkan ldengan 

lbesaran llainnya ldan ldapat ldituliskan ldalam lbentuk 

l𝑎: 𝑏 ldibaca l𝑎 lberbanding l𝑏 atau lditulis ldalam 

lbentuk lpecahan lcontohnya l
𝑎

𝑏
. lPada lpembelajaran 

lmatematika lkelas V lsekolah ldasar, lmateri 

lperbandingan lmencakup lpengertian lperbandingan, 

lmenentukan ldan lmenyederhanakan lperbandingan, 

lserta lmenyelesaikan lmasalah lyang lberkaitan ldengan 

lperbandingan. lPemahaman lterhadap lmateri lini 

lmenuntut lpeserta ldidik luntuk lmemahami lhubungan 

lantarbesaran lyang ldibandingkan, lbukan lhanya 

lmelakukan lperhitungan lsecara lprocedural. lDalam 

lpenelitian lini, lmateri lperbandingan lyang ldigunakan 

ldisesuaikan ldengan lcapaian lpembelajaran 

lmatematika lkelas lV lsekolah ldasar ldan ldifokuskan 

lpada lkemampuan lpeserta ldidik ldalam lmemahami 

lkonsep lperbandingan, lmenentukan lnilai 

lperbandingan, lmenyederhanakan lperbandingan, lserta 

lmenyelesaikan lpermasalahan lyang lberkaitan ldengan 

lperbandingan. 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Tabel 2.1 Penelitian Yang Relevan 

No

. 

Peneliti Penelitian 

1 

 

 

Rizki 

lAnanda 

l(2023) 

Judul Pengaruh lMedia lCerita 

lBergambar lterhadap lPemahaman 

lKonsep lMatematika  lSiswa  

lSekolah  lDasar 

Jenis Kuantitatif l(Eksperimen) 

Tujuan Mengetahui lpengaruh lmedia 

lcerita lbergambar lterhadap 

lpemahaman lkonsep lmatematika 

lsiswa lSD 

Temuan Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lmedia cerita bergambar 

mampu 

lmeningkatkanlpemahamanlkonse

psiswa lkarena lmateri llebih 

lmudah ldipahami lmelalui 

lvisualisasi ldan lalur lcerita lyang 

lmenarik 

Perbedaa

n 

Penelitian tersebut ltidak 

lmenggunakan lbahasa ldaerah 

lmaupun lunsur lbudaya llokal, 

lsedangkan lpenelitian lini 
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lmenggunakan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal lyang 

ldikaitkan ldengan lbudaya llokal 

lpada lmateri lperbandingan 

Persama

an 

Sama-samalmeneliti lpenggunaan 

lmedia lcerita lbergambar ldan 

lpengaruhnya lterhadap 

lpemahaman konsep lmatematika 

lsiswa lsekolah ldasar 

2 Lailatul 

lFitriyah 

l(2023) l 

Judul Efektivitas lPembelajaran 

lKontekstual lterhadapl 

Pemahaman  Konsep lMatematis 

lSiswa lSekolah lDasar 

Jenis kuantitatif 

Tujuan Mengetahui lefektivitas 

lpembelajaran lkontekstual ldalam 

lmeningkatkan lpemahaman 

lkonsep lmatematis lsiswa  

Temuan Pembelajaran lkontekstual 

lmembantu lsiswa lmemahami 

lkonsep lmatematika lkarena 

lmateri ldikaitkan ldengan 

lpengalaman lnyata ldalam 

lkehidupan lsehari-hari 
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Perbedaa

n 

Penelitian ltersebut lmenggunakan 

lpendekatan lpembelajaran 

lkontekstual lsecara lumum, 

lsedangkan lpenelitian lini 

lmenggunakan lmedia lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal lsebagai 

lmedia lkontekstual 

Persama

an 

Sama-sama lmenekankan 

lpembelajaran lyang lkontekstual 

luntuk lmeningkatkan lpemahaman 

lkonsep lmatematis lsiswa 

3 Siti 

lMaesaro

h l(2024) 

Judul Penggunaan lBahasa lDaerah 

ldalam lPembelajaran lSekolah 

lDasar luntuk lMeningkatkan 

lPemahaman lSiswa 

Jenis kuantitatif 

Tujuan Mengetahui lpengaruh 

lpenggunaan lbahasa ldaerah 

lterhadap lpemahaman lsiswa 

ldalam lproses lpembelajaran 

Temuan Penggunaan lbahasa ldaerah 

lmembantu lsiswa lmemahami 

lmateri llebih lmudah lkarena 

lbahasa lyang ldigunakan ldekat 
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ldengan lkehidupan lsehari-hari 

lsiswa 

Perbedaa

n 

Penelitian ltersebut ltidak 

lberfokus lpada lpembelajaran 

lmatematika ldan ltidak 

lmenggunakan lmedia lbuku lcerita 

lbergambar lpada lmateri 

lperbandingan 

Persama

an 

Sama-sama lmenggunakan lbahasa 

ldaerah lsebagai lsarana 

lpendukung ldalam lpembelajaran 

4 

 

 

Dwi 

lAstuti 

l(2024)  

Judul Pengaruh lMedia lVisual lterhadap 

lPemahaman lKonsep lMatematis 

lSiswa lSekolah lDasar 

Jenis Kuantitatif l(Eksperimen) 

Tujuan Mengetahui lpengaruh lmedia 

lvisual lterhadap lpemahaman 

lkonsep lmatematis lsiswa lSD 

Temuan Media lvisual lmampu lmembantu 

lsiswa lmemahami lkonsep 

labstrak lmenjadi llebih lkonkret 

lsehingga lpemahaman lkonsep 

lmatematis lsiswa lmeningkat 

Perbedaa

n 

Penelitian ltersebut lhanya 

lmenggunakan lmedia lvisual 
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lumum, lsedangkan lpenelitian lini 

lmemadukan lunsur lcerita, 

lilustrasi lgambar, lbahasa ldaerah 

lPekal, ldan lbudaya llokal ldalam 

lpembelajaran lmatematika 

Persama

an 

Sama-sama lmembahas 

lpenggunaan lmedia lvisual luntuk 

lmeningkatkan lpemahaman 

lkonsep lmatematis lsiswa lsekolah 

ldasar 

5 Nur 

lAsmah 

l(2025) 

Judul Efektivitas lPembelajaran 

lBerbasis lEtnomatematika 

lterhadap lPemahaman lKonsep 

lSiswa  

Jenis Kuantitatif l(Eksperimen) 

Tujuan Mengetahui lefektivitas 

lpembelajaran lberbasis lbudaya 

llokal lterhadap lpemahaman 

lkonsep lmatematika lsiswa 

Temuan Pembelajaran lberbasis lbudaya 

llokal lmampu lmeningkatkan 

lketerlibatan lsiswa ldan 

lmembantu lsiswa lmemahami 

lkonsep lmatematika lsecara llebih 

lbermakna 
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Perbedaa

n 

Penelitian ltersebut ltidak 

lmenggunakan lmedia lbuku lcerita 

lbergambar ldan ltidak 

lmenggunakan lbahasa ldaerah 

lPekal lsebagai lbahasa ldalam 

lmedia lpembelajaran 

Persama

an 

Sama-sama lmengaitkan 

lpembelajaran lmatematika 

ldengan lbudaya llokal 

6 Ayu 

lWuland

ari 

l(2025) 

Judul Pemahaman lKonsep 

lPerbandingan lSiswa lSekolah 

lDasar ldalam lPembelajaran 

lMatematika 

Jenis Deskriptif lkuantitatif 

Tujuan Mendeskripsikan lkemampuan 

lpemahaman lkonsep lsiswa lpada 

lmateri lperbandingan 

Temuan Hasil lpenelitian lmenunjukkan 

lbahwa lsebagian lsiswa lmasih 

lmengalami lkesulitan ldalam 

lmemahami lkonsep lperbandingan 

ldan lmenyelesaikan lsoal lberbasis 

lkonsep 

Perbedaa

n 

Penelitian ltersebut lhanya 

lmendeskripsikan lkemampuan 
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lpemahaman lkonsep lsiswa, 

lsedangkan lpenelitian lini 

lberfokus lpada lefektivitas 

lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar 

lberbahasa ldaerah lPekal lterhadap 

lpemahaman lkonsep 

lperbandingan lsiswa 

Persama

an 

Sama-sama lmembahas 

lpemahaman lkonsep lpada lmateri 

lperbandingan lsiswa lsekolah 

ldasar 

 

C. Kerangka lBerfikir l 

Pemahaman lkonsep lperbandingan lmerupakan lsalah 

lsatu lkemampuan lpenting ldalam lpembelajaran 

lmatematika. lNamun, lmasih lterdapat lsiswa lyang 

lmengalami lkesulitan lmemahami lkonsep lperbandingan 

lkarena lmateri ldisajikan lsecara labstrak ldan lkurang 

ldikaitkan ldengan lpengalaman lbelajar lyang ldekat ldengan 

lkehidupan lmereka. 

Menurut lteori lperkembangan lkognitif lPiaget, lsiswa 

lsekolah ldasar lberada lpada ltahap loperasional lkonkret, 

lyaitu ltahap lketika lsiswa llebih lmudah lmemahami lmateri 

lmelalui lgambar, lbenda lnyata, ldan lpengalaman lyang 
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lbersifat lkontekstual. lOleh lkarena litu, ldiperlukan lmedia 

lpembelajaran lyang lmampu lmembantu lsiswa 

lmemvisualisasikan lkonsep lmatematika lagar llebih lmudah 

ldipahami. 

Salah lsatu lmedia lyang ldapat ldigunakan ladalah lbuku 

lcerita lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal. 

lMedia lini lmenyajikan lkonsep lperbandingan lmelalui 

lcerita, lgambar, ldan lbahasa lyang ldekat ldengan lkehidupan 

lsiswa lsehingga lpembelajaran lmenjadi llebih lkonkret ldan 

lbermakna. lPenggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lmemberikan 

lkesempatan lkepada lsiswa luntuk lmemahami lkonsep 

lperbandingan lmelalui lpengalaman lbelajar lyang lsesuai 

ldengan lkarakteristik lperkembangan lkognitif lmereka. 

lOleh lkarena litu, lpenelitian lini ldilakukan luntuk 

lmengetahui lefektivitas lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lterhadap 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa lkelas lV lMIN l1 

lMukomuko. 
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Tabel l2.2 lKerangka lBerpikir 

 

Keterangan: 

 : lPengaruh 

Penggunaan lBuku 

lCerita lMatematika 

lBergambar lBerbahasa 

lDaerah lPekal l 

(Variabel lBebas l/ lX) 

Indikator: 

a. Materi llebih 

lkontekstual l 

b. Bahasa llebih lmudah 

ldipahami 

c. Siswa llebih ltertarik 

lbelajar l 

d. Pembelajaran llebih 

lbermakna l 

 Pemahaman lKonsep 

lPerbandingan lSiswa 

lSekolah lDasar 

(Variabel lTerikat l/ lY) 

Indikator: 

a. Menjelaskan lkonsep 

lperbandingan ldengan 

lbahasa lsendiri l 

b. Mengidentifikasi 

lbentuk lperbandingan 

lpada lsuatu 

lpermasalahan. 

c. Menggunakan lkonsep 

lperbandingan ldalam 

lmenyelesaikan lsoal. 

d. Menafsirkan lhubungan 

lperbandingan ldalam 

lkehidupan lsehari-hari. 

e. Menyimpulkan lhasil 

lpenyelesaian lmasalah 

lyang lberkaitan 

ldengan lperbandingan l 
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Kerangka lberpikir ltersebut lmenunjukkan 

lbahwa lpenggunaan lbuku lcerita lmatematika 

lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal lsebagai 

lvariabel lbebas ldiduga ldapat lmemengaruhi 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa 

lsekolah ldasar lsebagai lvariabel lterikat. 

lPenggunaan lmedia lyang lmemadukan lunsur 

lvisual, lbahasa ldaerah, ldan lkonteks lkehidupan 

lsehari-hari lsiswa ldiharapkan lmampu lmembantu 

lsiswa lmemahami lkonsep lmatematika lsecara 

llebih lkonkret, lmenarik, ldan lbermakna. 

D. Asumsi lPenelitian l 

Asumsi lpenelitian lmerupakan ldasar langgapan lyang 

ldigunakan lsebagai llandasan ldalam lpelaksanaan 

lpenelitian. lAsumsi lini ldianggap lbenar ldan ltidak ldiuji 

lsecara lempiris, lnamun ldiperlukan lagar lpenelitian ldapat 

lberjalan lsecara lsistematis ldan lterarah. lAdapun lasumsi 

ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

1. Siswa lkelas lV lMIN l1 lMukomuko lmemiliki 

lkemampuan ldasar lyang lrelatif lsama ldalam 

lmemahami lmateri lmatematika lsesuai ldengan ljenjang 

lpendidikan ldan lkurikulum lyang lberlaku. lOleh 

lkarena litu, lperbedaan lpemahaman lkonsep lyang 

lmuncul ldalam lpenelitian lini ldiasumsikan llebih 
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ldipengaruhi loleh lpenggunaan lmedia lpembelajaran 

lyang lditerapkan. 

2. Bukulcerita lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah 

lPekal lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini 

ldiasumsikan ltelah lmemenuhi lkriteria lkelayakan 

lsebagai lmedia lpembelajaran, lbaik ldari laspek lisi 

lmateri, lkebahasaan, lpenyajian, lilustrasi lgambar, 

lmaupun lkesesuaian ldengan lkarakteristik lsiswa 

lsekolah ldasar. lSelain litu, lbuku ltersebut ltelah 

lmemiliki lISBN lsehingga llayak ldigunakan ldalam 

lproses lpembelajaran. 

3. Guru lmelaksanakan lproses lpembelajaran lsesuai 

ldengan llangkah-langkah lpenggunaan lbuku lcerita 

lmatematika lbergambar lberbahasa ldaerah lPekal 

lsehingga lkegiatan lpembelajaran ldapat lberlangsung 

lsesuai ldengan lrancangan lpenelitian. 

4. Instrumen ltes lpemahaman lkonsep lmatematis lyang 

ldigunakan ldalam lpenelitian lini ldisusun lberdasarkan 

lindikator lpemahaman lkonsep lmatematis ldan 

ldiasumsikan lmampu lmengukur lkemampuan lsiswa 

lsesuai ldengan ltujuan lpenelitian. 

5. Siswa lmengikuti lseluruh lrangkaian lpembelajaran ldan 

lpelaksanaan ltes ldengan lsungguh-sungguh lserta 

lmemberikan lrespons lsecara ljujur lselama lpenelitian 

lberlangsung. 
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6. Faktor-faktor leksternal ldi lluar lpenelitian, lseperti 

llingkungan lkeluarga, lkondisi lpsikologis, lkemampuan 

lawal, ldan llingkungan lsosial lsiswa ldiasumsikan ltidak 

lmemberikan lpengaruh lyang ldominan lterhadap lhasil 

lpenelitian. 

7. Penggunaan lmedia lpembelajaran lyang lbersifat lvisual, 

lmenarik, ldan lkontekstual ldiasumsikan ldapat 

lmembantu lsiswa lsekolah ldasar ldalam lmemahami 

lkonsep lmatematika ldengan llebih lmudah, lsesuai 

ldengan lkarakteristik lperkembangan lkognitif lpada 

ltahap loperasional lkonkret. 

E. Hipotesis 

Hipotesis lpenelitian lmerupakan ljawaban lsementara 

lterhadap lrumusan lmasalah lpenelitian lyang lkebenarannya 

lmasih lperlu ldibuktikan lmelalui lpengumpulan ldan lanalisis 

ldata lsecara lempiris l(Wardani let lal., l2023). lHipotesis 

ldisusun lberdasarkan lkajian lteori, lhasil lpenelitian lyang 

lrelevan, lserta lkerangka lberpikir lyang ltelah 

ldikembangkan lsebelumnya. lMenurut lSugiyono l(2021), 

lhipotesis ladalah ldugaan lsementara lterhadap lrumusan 

lmasalah lpenelitian lyang ldinyatakan ldalam lbentuk 

lpernyataan ldan lakan ldiuji lkebenarannya lmelalui lanalisis 

ldata lstatistik. 
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Berdasarkan ltujuan lpenelitian ldan lkerangka lberpikir 

lyang ltelah ldiuraikan, lmaka lhipotesis lpenelitian lini 

ldirumuskan lsebagai lberikut: 

 l(𝐻0) : lTidak lterdapat lperbedaan lpemahaman lkonsep 

lperbandingan lantara lsiswa lyang lbelajar 

lmenggunakan lBuku lCerita lMatematika lBergambar 

lBerbahasa lDaerah lPekal ldan lsiswa lyang lbelajar 

lmenggunakan lpembelajaran lkonvensional. 

 l(𝐻𝑎) : lTerdapat lperbedaan lpemahaman lkonsep 

lperbandingan lantara lsiswa lyang lbelajar 

lmenggunakan lBuku lCerita lMatematika lBergambar 

lBerbahasa lDaerah lPekal ldan lsiswa lyang lbelajar 

lmenggunakan lpembelajaran lkonvensional. 

(𝐻0) : lPenggunaan lBuku lCerita lMatematika lBergambar 

lBerbahasa lDaerah lPekal ltidak lefektif lterhadap 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa. 

 l(𝐻𝑎) : lPenggunaan lBuku lCerita lMatematika lBergambar 

lBerbahasa lDaerah lPekal lefektif lterhadap 

lpemahaman lkonsep lperbandingan lsiswa. 
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